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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui penggunaan
eufemisme dan disfemisme dalam film Bumi Manusia serta bagaimana
pengimplikasinnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Metode
penelitian menggunakan penelitian yang mendekskripsikan kata tanpa angka yaitu
kualitatif. Teknik analisis data menggunakan tenik simak dan catat. Teknik
analisis data menggunaka: Tahap Persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap
penyajian data. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan eufemisme lebih banyak
dibanding disfemisme. Data penggunaan eufemisme sebanyak 63 data dan 59 data
untuk penggunaan disfemisme. Penggunaan eufemisme dominan untuk pujian dan
disemisme dominan penuturan untuk mengekpresikan perasaan marah. Penelitian

ini dapat diterapkan dalam pembelajaran Teks Ulasan dan menulis cerita pendek.
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ABSTRACT

The research conducted by the researcher aims to determine the use of
euphemisms and dysphemisms in the film Bumi Manusia and their implications in
learning Indonesian in high school. The research method uses research that
describes words without numbers, namely qualitative. The data analysis technique
used the listening and note-taking technique. The data analysis technique uses:
Preparation stage, implementation stage and data presentation stage. Based on the
research results, the use of euphemisms is more than dysphemism. There are 63
data on the use of euphemisms and 59 data on the use of dysphemism. The use of
dominant euphemism for praise and dominant disemism of speech to express
angry feelings. This research can be applied in learning Review Text and writing
short stories.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kridalaksana dan (Chaer, 2010)mengungkapkan bahwa bahasa merupakan
sistem dari lambang bunyi bersifat arbitrer dan digunakan oleh masyarakat untuk
dapat bekerja sama, sebagai alat komunikasi dan dapat mengidentifikasi diri.
Bahasa sebagai alat perantara yang disampaikan dan digunakan antar masyarakat.
Bahasa juga digunakan sebagai alat interaksi yang digunakan secara kelompok
maupun individu. Singkatnya, bahasa adalah alat komunikasi. Melalui bahasa,
seseorang dapat menuturkan sesuatu untuk menyampaikan maksud yang ingin
disampaikan. Sedangkan mitra tutur yang menjadi lawan tutur dapat memahami
maksud si penutur.

Bahasa yang digunakan oleh seseorang dapat mempengaruhi citra orang
tersebut. Jika bahasa yang dituturkan sebagai alat komunikasi untuk membangun
percakapan sehari-hari digunakan dengan sebaik-baiknya (penggunaan bahasa
halus), dalam menyampaikan dan memberikan pesan berupa ucapan secara
langsung ataupun tidak langsung kepada orang lain. Maka citra orang tersebut
akan baik pula. Penggunaan bahasa dengan makna halus disebut eufemisme.

Eufemisme merupakan bagian dari perubahan makna dalam bahasa.
Eufemisme memiliki kata lain eufismus yang merupakan turunan dari bahasa
Yunani euphemizein yang memiliki makna “Mempergunakan kata-kata dengan
makna yang baik atau memiliki tujuan yang baik” (Keraf, 2006). Eufemisme
sebagai bentuk dari salah satu gaya bahasa yang dapat dijadikan acuan dengan
ungkapan yang baik sehingga tidak melukai perasaan seseorang atau orang lain
yang mendengar ucapan tersebut. Ungkapan dalam eufemisme berupa ungkapan
halus untuk mengubah posisi ungkapan yang dirasa kasar atau dapat menyakiti
hati orang lain.

(Sutarman,  2017)mengungkapkan  adanya kecendrungan  dalam
bertambahnya eufemisme dikehidupan sehari-hari. Salah satu faktor yang
menyebabkan penggunaan tuturan eufemisme semakin meningkat adalah dengan
didukungnya budaya sopan santun. Dampak meningkatnya budaya sopan santun

dapat meningkatkan penggunaan eufemisme. Menurut Hokker cara melakukan



sesuatu itu merupakan hal yang lebih penting dibanding sesuatu itu sendiri.
Maksudnya cara memperlakukan orang lain seperti tuturan dalam berkomunikasi.
Tuturan yang diungkapkan dengan sopan santun untuk mencapai suatu tujuan,
maka akan mempengaruhi bagaimana respon mitra tuturan tersebut menjadi lebih
baik.

Dikehidupan sehari-hari tentu kita menemukan kebalikan dari penuturan
halus. Maksudnya tuturan yang dituturkan orang lain mengandung kekasaran.
Sehingga kerap menimbulkan perselisihan. Istilah bahasa yang ketika dituturkan
dimanfaatkan untuk memperkasar makna yang dituturkan disebut disfemisme.
(Chaer, 2014)mengungkapkan bahwa disfemisme merupakan kebalikan dari
tuturan eufemisme. Disfemisme adalah usaha yang dituturkan oleh penutur guna
mengganti tuturan kata yang bermakna halus menjadi tuturan bermakna kasar.
Penggunaan disfemisme tentu memiliki alasan tertentu.

Penggunaan eufemisme dan disfemisme dapat dilihat dikehidupan sekitar
kita. Secara tidak sadar, kita juga sebagai penutur yang menuturkan eufemisme
dan disfemisme. Namun untuk dapat melihat penggunaan eufemisme dan
disfemisme.kita dapat menyaksikannya lewat film.Film merupakan salah satu
bukti dari adanya perkembangan zaman. Film juga menjadi salah satu media
dalam bidang hiburan yang semakin populer. Film didefinisikan sebagai sebuah
konteks bagian sosial yang berbicara dan juga merekam mengenai struktur dan
dinamika kehidupan yang terjadi di dalam masyarakat. Melalui film, masyarakat
menyaksikan adegan-adegan yang merupakan penggambaran realitas yang ada.
Selain itu, dalam film juga terdapat bahasa yang digunakan oleh aktornya. Bahasa
digunakan sebagai alat komunikasi antar tokoh dan antara tokoh dengan penonton.
Bahasa dalam film dapat dijadikan pengajaran. Karena bahasa yang dituturkan
oleh aktor memiliki maknadan pesan tersendiri.

Bahasa yang digunakan dalam film tentu menarik untuk diteliti, karena
menonton film menjadi hobi kebanyakan orang. Melalui film, orang-orang dapat
menyaksikan rekaan (fiksi) yang telah direka ulang dengan bentuk audio visual.

Film dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk media yang memiliki pengaruh



terhadap kebiasaan orang lain. Penyebabnya karena film dapat menampilkan
audio visual yang bekerja dengan baik (kontras).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aini pada tahun 2019 dengan
judul skripsi “Pengaruh Menonton Film The Perfect Husband Terhadap Sikap
Birul Walidin Siswi MA Ali Maksum Yogyakarta” bahwa film mempengaruhi
siswi-siswi yang dijadikan objek penelitian. Pengaruh berupa respon baik, dengan
pesan positif yang tersampaikan kepada siswi-siswi. Melalui film, orang-orang
dapat mengembangkan pemikiran dan imajinasi mereka terhadap apa yang
ditonton. Selain itu, perkataan (pengucapan), beberapa potongan adegan atau
bahkan properti seperti pakaian yang digunakan pemain film dapat diingat oleh
penonton. Namun terkadang, karena penggunaan bahasa yang tinggi (gaya bahasa)
membuat penonton bingung dalam mencerna maksud film. Untuk itulah peneliti
tertarik untuk meneliti eufemisme dan disfemisme dari film. Dengan mempelajari
eufemisme dan disfemisme, seseorang dapat lebih memahami maksud film.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Marlenah. (Marlena, 2012)film
memiliki pengaruh terhadap pola perilaku masyarakat, seperti film yang dipahami
secara linier oleh masyarakat. Maksudnya, seseorang yang menonton film akan
mendapat pengaruh. Pengaruh yang dimaksud bisa berupa pengetahuan baru
maupun pengetahuan untuk memperkuat sesuatu yang dipercayai. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa masyarakat dapat dipengaruhi oleh film.
Namun tidak berlaku untuk kebalikannya. Kritik ini muncul disebabkan adanya
pemikiran yang berdasarkan pada pendapat yang mengungkapkan bahwa film
adalah bentuk potret dari suatu masyarakat yang menjadi subjek film. Film
merekam dan menyajikan realitas yang mengambarkan kejadian yang terjadi dan
berkembang pada masyarakat itu sendiri lalu menjadikannya dalam bentuk
proyeksi ke atas layar.

Film mampu memberikan dampak positif maupun dampak negatif kepada
penonton yang dituju. Dampak positif yang bisa diambil dalam film bisa berupa
pesan pendidikan, pesan moral ataupun pesan religius yang merupakan amanat
baik di dalam film. Namun terkadang, beberapa adegan menggambarkan kesan

negatif misalnya saja gambaran kriminalitas di dalam film seperti di antaranya



gambaran bagaimana cara menipu, cara menculik dan cara mempersipakan
tawuran. Hal tersebut dapat menjadi pembelajaran yang salah bila dicerna dengan
salah oleh masyarakat.

Seperti film Bumi Manusia yang merupakan bentuk adaptasi dari novel
dengan judul serupa. Film Bumi Manusia juga dibuat oleh sastrawan terkenal di
Indonesia, yaitu Pramoedya Ananta Toer. Bahkan film ini juga disutradarai orang
yang sangat berpengalaman dalam bidang perfilman yaitu Hanung Bramantyo.
Dengan didukung dua orang berpengalaman, jalan cerita yang unik dan para aktor
yang sedang digandrungi Igbaal Ramadhan dan Mawar De Jongh membuat film
ini populer. Film Bumi Manusia tayang pertama kali di layar kaca bioskop di
Indonesia pada tahun 2019 silam. Film ini membahas mengenai drama biografi.
Film Bumi Manusia menceritakan kemajuan Eropa dan perjuangan Minke
membela tanah air yang disertai unsur percintaan dengan Annelies. Pada kamis
(30/08/2019) film Bumi Manusia meraih 1.1 juta penonton. Hal ini menunjukan
bahwa film ini memiliki pengaruh dan juga diminati banyak oleh penonton di
Indonesia.

Film Bumi Manusia ini terkhusus membahas bagaimana keresahan hati
Minke (diperankan oleh Igbaal Ramadhan) untuk dapat memperjuangkan hak-hak
pribumi yang tertindas. Film yang menyangkut pemerintahan Indonesia dan Eropa
ini membuat penonton terasa terbawa kembali ke masa-masa sulit di mana
masyarakat Indonesia yang hak-haknya dirampas paksa dan tersiksa. Untuk itulah
peneliti memilih film ini. Film dengan genre unik dan membahas tanah air.
Peneliti berharap nantinya dapat menimbulkan efek positif oleh pembaca terutama
penggunaan eufemisme dan berpedoman menjauhi disfemisme.

Namun yang terjadi sekarang, film-film banyak yang menyisipkan
disfemisme ke dalam dialog aktor. Padahal penonton yang dituju adalah remaja.
Kebanyakan film dan series di Indonesia ditujukan untuk anak SMA. Namun ada
beberapa adegan yang jika salah peyampaian dan pemahaman oleh penonton
yakni dimulai pada remaja maka akan menimbulkan efek negatif tersendiri

terutama dalam pemakaian disfemisme. Adegan yang menggambarkan hal-hal



berbau negatif di antaranya bentrok antar geng motor, psikopat, balap liardan
adegan 18+.

Bahkan beberapa film yang viral berasal dari wattpad. Wattpad adalah
aplikasi baca dan cipta karya. Bisa dalam bentuk quotes, puisi dan novel. Sudah
banyak film yang berasal dari wattpad. Contoh di antaranya ada Antares, Teluk
Alaska dan Kisah Untuk Geri. Dalam film-film yang berasal dari wattpad tersebut,
banyak tuturan disfemisme yang dituturkan oleh aktor. Misalnya saja film Antares
yang dibintangi Cut Beby Tsabina dan Angga Yunanda. Bisa ditemukan tuturan
sepertidasar anakSetan dan gak ada otaknya. Tuturan tersebut dituturkan oleh
penutur ke mitra tutur di film. Jika penonton salah mengartikan tuturan tersebut
(mengandung disfemisme) maka akan berpengaruh pada sikap, pengetahuan dan
juga sudut pandang.

Adapun untuk pengimplikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA. Peneliti memilih remaja SMA karena di dunia perfilman sekarang sedang
gencar memiliki remaja berumur kisaran 14-17 tahun tersebut. Dibuktikan dengan
film series yang sedang viral adalah kisah anak SMA. Beberapa pembelajaran bisa
melalui film, salah satunya dapat ditemukan pada mata pelajaran teks ulasan.
Peneliti berharap nantinya saat mengulas film, siswa dapat memahami lebih
dalam srta mempunyai sudut pandang yang baik saat diminta menuliskan ulasan.
Jika amanat dari film tersampaikan dan terpahami dengan baik maka akan
berdampak positif oleh siswa. Selain teks ulasan, dalam mata pelajaran menulis
cerita pendek. Peneliti juga berharap, penelitian ini akan memberikan wejengan
kepada siswa agar nantinya karya yang diciptakan mengandung tutur kata sesuai
sopan dan santun yang berlalu di dalam masyarakat.

Berdasarkan uraian mengenai alasan penggunaan eufemisme dan
disfemisme di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan keduanya memiliki
alasan tersendiri. Penggunaan kedua gaya bahasa ini juga memiliki latar belakang
yang berbeda sehingga memiliki dampak yang berbeda pula. Dengan mengetahui
latar belakang penggunaan tuturan eufemisme dan disfemisme dapat membantu
pembaca lebih selektif dalam menuturkan sesuatu. Melalui film Bumi Manusia

yang menjadi salah satu film dengan penonton yang menyentuh angka jutaan di



Indonesia. Tentunya film Bumi Manusia memiliki banyak pesan moral yang baik
dan dapat dijadikan pengajaran yang baik pula bagi pembaca dan siswa sehingga
film akan berdampak positif.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka peneliti
mendapakan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk eufemisme dan disfemisme pada wacana lisan dalam
film Bumi Manusia?

2. Bagaimana implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan di atas, maka peneliti
mendapakan tujuan penelitian sebagai berikut:
Mendeskripsikan bagaimana bentuk eufemisme dan disfemisme pada wacana
lisan dalam film Bumi Manusia.
Mendeskripsikan bagaimana implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di

SMA.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang dijelaskan di atas, maka peneliti
mendapakan manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai pemakaian Eufemisme dan
disfemisme pada film Bumi Manusia dan dapat membantu mengerti lebih dalam
makna bahasa dalam film.
2. Manfaat Praktis
a. Membantu pembaca dan penonton film Bumi Manusia memahami dengan
tepat makna Eufemisme dan disfemisme yang terkandung di dalam film.
b. Membantu peneliti selanjutnya sebagai referensi penelitian dari penelitian

sejenis



Daftar Pustaka

Chaer, A. (2010). Kesantunan Berbahasa. Rineka Cipta.

Chaer, A. (2014). Linguistik Umum. Rineka Cipta.

Djajasudanrma, F. (2016). Semantik 1: Makna Leksikal dan Gramatikal. PT
Refika Aditama.

Heryana, N. (2018). Eufimisme dan Disfemisme Pada Media Berita Daring
Republika. Pdf.

Keraf, G. (2006). Diksi dan Gaya Bahasa (pp. 130-136). PT Gramedia Pustaka
Utama.

Keraf, G. (2009). Diksi dan Gaya Bahasa. Gramedia.

Marlena. (2012). Analisis Semiotika Pesan Moral Dalam Film Toy Story 3. Pdf.

Nirwati, Y. (2017). Analisis Tindak Tutur Representatif dan Direktif Pada Iklan
Layanan Masyarakat Pada Radio Fortuna FM Kutoarjo Periode Tahun 2012-
2016 dan Skenario Pembelajaran di Kelas XII SMA. Pdf.

Safitri, D. L. (2019). Perbandingan Penggunaan Eufimisme dan Disfemisme dalam
Tajuk Rencana Surat Kabar Harian Kompas dan Republika Serta
Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Pdf.

Sugiyono. (2018). Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. Alfabeta.

Sutarman. (2017). Tabu Bahasa dan Eufimisme. Yuma Pustaka.

Tarigan, H. G. (2009). Pengajaran Wacana. Angkasa.

Zuhdi, Aini Nadhifah. 2019. Pengaruh Menonoton Film The Perfeect Husband
Terhadap Sikap Birrul Walidah Siswa Madrasah Aliyah Ali Maksum
Yogyakarta. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. (diakses, 26 November
2021).

Saleh, Sirajuddin. 2017. Analisis Data Kualitatif. Bandung: Penerbit Pustaka
Ramadhan

Marlenah, 2012. Analisis Semiotika Pesan Moral Dalam Film Toy Story 3.
Riau:UIN Sultan Syarif Kasim. Pdf. (diakses 1 juni 2021).

Nirwati, Yuli. 2017. Analisis Tindak Tutur Represntatif dan Direktif Pada Iklan



Layanan Masyarakat Pada Radio Fortuna FM Kutoarjo Periode Tahun
2012 — 2016 dan Skenario Pembelajarannya Di Kelas XII SMA. Purworejo:
Universitas Muhammadiyah Purworejo. Pdf. (diakses, 22 September 2021).

Hardani, Dkk. 2020. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitaf. Y ogyakarta: CV
Pustaka [lmu Group Yogyakarta



il






